STRATEGI PROMOSI MAJALAH DALAM MEMPERTAHANKAN CITRA POSITIF DI MATA PEMBACA (STUDI KASUS MAJALAH KAWANKU) by ERNAWATI, LUYO & Angeline, Mia
  L1 
 
LAMPIRAN 
“Analisis Strategi Pencitraan Perusahaan Konsultan Public Relations  
(Studi Kasus: PT. Ki Kunci Komunikasi)” 
 
Panduan Pertanyaan Untuk Wawancara Pihak Internal 
1. Setiap perusahaan pasti ingin memiliki citra yang baik di mata publik. 
Citra seperti apa yang ingin dibentuk dari Ki-Comm? 
Narasumber IZ: 
Citra yang ingin dibentuk dari Ki-Comm yaitu perusahaan PR consultant yang 
specialized, yang tidak menangani semua hal dalam aktivitas PR. Pada awalnya 
Ki-Comm secara khusus meanangani  CSR Communication. 
Narasumber MS: 
Kami menginginkan Ki-Comm memiliki citra sebagai perusahaan PR consultant 
yang melayani corporate dalam hal ini internal communication dan crisis 
communication. Tetapi kami juga menerima bidang lain, yang pasti kami ingin 
memiliki spesialisasi sebagai PR consultant. 
Narasumber NK: 
Citra yang ingin dibentuk yaitu sebagai PR consultant yang khusus menangani 
hal tertentu, dalam hal ini measurement. Perusahaan PR saat ini cukup banyak, 
sehingga agar memiliki fokusnya sendiri , maka harus mempunyai spesialisasi. 
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2. Bagaimana peran klien untuk perusahaan dan pembentukan citra anda? 
Narasumber IZ: 
Bagi saya klien sangat berperan untuk perusahaan, karena klien merupakan target 
utama kita. Kita mencari klien yang bisa diajak kerja sama dan mau 
bereksperimen bersama kami. 
Narasumber MS: 
Buat saya klien dapat membantu kami dalam memperkenalkan perusahaan ini ke 
klien lain, jadi bisa memudahkan pihak lain untuk lebih percaya dan mau 
menggunakan jasa kami. Sehingga perlu adanya edukasi yang tepat mengenai 
perusahaan ketika menyampaikannya kepada klien. 
Narasumber NK: 
Tentu klien sangat berperan terhadap perusahaan. Citra dimata klien terbentuk 
dari apa yang kita lakukan dan pekerjaan yang kita kerjakan. Sehingga ketika 
klien puas dengan hasil kerja kita, mereka akan mencitrakan perusahaan ini 
dengan cara mereka sendiri kepada pihak lain. 
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3. Apa tujuan anda membentuk citra perusahaan? 
Narasumber IZ: 
Tujuan Ki-Comm membentuk citra supaya tidak ada salah pemahaman mengenai 
fungsi dan tujuan dari Ki-Comm sendiri, selain itu citra merupakan cara 
perusahaan untuk bisa mendapatkan klien. 
Narasumber MS: 
Tujuan adanya citra yang demikian karena kami ingin pemahaman yang tepat 
mengenai Ki-Comm serta banyaknya perusahaan PR yang belum menyentuh 
bidang yang kami kerjakan, dimana klien merasa tidak butuh, padahal tanpa 
mereka sadari internal communication merupakan hal yang penting bagi 
perusahaan. 
Narasumber NK: 
Tujuan membentuk citra agar Ki-Comm tidak dianggap sebagai event organizer, 
dan dapat dikenal sebagai apa yang kita inginkan yaitu sebagai konsultan PR. 
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4. Tindakan apa yang anda lakukan dalam rangka membentuk dan 
membangun citra perusahaan? 
Narasumber IZ: 
Tindakan yang kami lakukan yaitu dengan melakukan pendekatan kepada calon 
klien, serta memberikan edukasi mengenai perusahaan agar pemahaman akan Ki-
Comm tidak salah. 
Narasumber MS: 
Hal yang kami lakukan yaitu melalui komunikasi secara langsung ke klien 
melalui edukasi mengenai perusahaan. Selain itu kami tidak melakukan hingga 
ke eksekusi event. Ki-Comm dulu sempat membentuk Dot Solution yang 
merupakan event organizer yang membantu Ki-Comm, sehingga Ki-Comm 
dapat menghindar untuk menjadi eksekutor dari kegiatan yang dilakukan 
berdasarkan strategi yang dibuat bersama dengan klien. 
Narasumber NK: 
Tindakan yang kami lakukan yaitu melalui pendekatan dan lobbying, dengan 
menjelaskan kepada klien bahwa kita adalah perusahaan konsultan PR yang 
memiliki spesialisasi. Kami juga melakukan edukasi kepada klien serta 
mempercayai data yang diperoleh dari riset yang dilakukan. 
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5. Apa keunggulan strategi anda, sehingga anda yakin cara tersebut dapat 
meningkatkan citra perusahaan? 
Narasumber IZ: 
Tentunya kami memiliki strategi – strategi yang berbasis pada riset, sehingga 
data yang didapat valid dan menimbulkan kepercayaan yang besar dari klien. 
Selain itu konsep dan ide yang kami tawarkan menarik. 
Narasumber MS: 
Menurut saya Keunggulan dari strategi tersbut akan lebih langsung diterima oleh 
klien dan maksud yang disampaikan dapat langsung diterima sesuai dengan yang 
disampaikan. Selain itu citra sebagai sebuah perusahaan konsultan PR yang 
terspesialisasi dapat terbentuk. 
Narasumber NK: 
Keunggulannya yaitu kami memiliki dan mengembangkan metodologi dalam 
mengolah data yang kami dapat, dimana dilakukan oleh pihak lain yaitu Media 
Track yang merupakan rekan kerja dari KI-Comm untuk mencari data-data yang 
memiliki keterkaitan. Sehingga dengan data yang telah kita dapat, kita dapat 
terus melakukan riset untuk mengolah data dan membuat pertanggung jawaban 
kepada klien. 
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6. Tindakan apa yang dilakukan oleh Ki-Comm sehingga karyawan memiliki 
persepsi yang sama terhadap citra perusahaan? Melalui Media apa? 
Narasumber IZ: 
Pembentukan persepsi karyawan mengenai citra kami lakukan melalui kegiatan 
internal meeting, yang dilakukan secara face to face. Biasanya internal meeting 
kita adakan setiap akhir tahun atau awal tahun khususnya untuk mengevaluasi 
kinerja dan tujuan perusahaan. 
Narasumber MS: 
Kami selalu melakukan internal meeting dengan seluruh karyawan yang biasa 
kami lakukan secara langsung di akhir tahun, sekalian melakukan evaluasi kerja. 
Narasumber NK: 
Komunikasi kepada karyawan kami lakukan secara face to face, dimana internal 
meeting tahunan menjadi kegiatan wajib. Tidak jarang pula kami melakukan 
personal communication karena karyawan kami yang tidak banyak. 
 
7. Hambatan apa yang dialami dalam membentuk citra perusahaan? 
Narasumber IZ: 
Hambatan biasanya muncul dari persepsi publik yang salah mengenai PR 
consultant, yang terkadang menyebutnya sebagai suatu agency atau event 
organizer. Karena orang suka salah memahami tentang apa itu konsultan PR. 
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Narasumber MS: 
Kurangnya pemahaman atau adanya salah persepsi dari pihak eksternal baik 
klien, masyarakat maupun media mengenai PR consultant.  
Narasumber NK: 
Hambatan dalam pencitraan perusahaan karena publik internal yang sedikit, 
sehingga sumber untuk menyampaikan citra yang diinginkan hanya sedikit. 
Selain itu, menurut saya kurangnya kesadaran tentang PR consultant yang masih 
suka salah dalam benak masyarakat. 
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Panduan Pertanyaan Untuk Wawancara Pihak Eksternal 
1. Berapa lama anda mengenal atau menjadi klien Ki-Comm? 
Narasumber EN: 
Saya mengenal Ki-Comm belum terlalu lama sekitar 5 bulan, kira-kira mulai 
bulan November 2011. 
Narasumber DM: 
Sudah cukup lama saya mengenal Ki-Comm. Kalau tidak salah mulai tahun 
2007, jadi sekitar 5 tahun. 
 
2. Bagaimana pendapat anda mengenai Ki-Comm dalam pelayanan jasa 
sebagai konsultan PR? 
Narasumber EN: 
Pekerjaan yang dilakukan Ki-Comm cukup memuaskan. Mereka selalu 
memberikan apa yang kami butuhkan.  
Narasumber DM: 
Menurut saya pelayanan Ki-Comm lumayan baik. Ki-Comm cukup pro-aktif, 
dan selalu memberi input yang memang kami butuhkan dalam melakukan 
konsultasi, dan buat saya Ki-Comm cukup kuat di teori, jadi strategi yang 
diberikan sangat membantu kami. Belum pernah saya menemukan PR agency 
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yang sekuat ini dalam teorinya, baru Mas Imron dan teman-temannya yang saya 
tahu. 
 
3. Citra seperti apa yang sekarang ada di benak anda mengenai ki-Comm? 
Narasumber EN: 
Citranya baik yah, menurut saya Ki-Comm melakukan segala pekerjaannya 
dengan baik sebagai suatu agency. Sampai saat ini saya belum pernah merasa 
kecewa sama kerjaan yang dilakukan Ki-Comm. 
Narasumber DM: 
Ki-Comm bagi saya merupakan konsultan PR atau PR agency dengan 
komunikasi yang baik. Mereka selalu mengusahakan dan berkomunikasi dengan 
kami dari semua yang mereka lakukan. 
 
4. Menurut anda, apa keunggulan Ki-Comm dibanding dengan perusahaan 
konsultan PR lainnya yang saat ini semakin berkembang? 
Narasumber EN: 
Waktu saya menggunakan jasa Ki-Comm saya bisa melakukan negosiasi harga, 
cukup co-peratif, kreatif dimana Ki-Comm selalu memberikan masukan dan 
saran yang dapat mendukung acara kami, Ki-Comm juga selalu memahami apa 
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yang kita butuhkan. Jadi kami tidak pernah kawatir ketika acar kami 
berlangsung. 
Narasumber DM: 
Hmmm… Bagi saya strategi yang dimiliki Ki-Comm cukup kuat serta memiliki 
inisiatif yang tinggi, sehingga tidak menunggu diperintah dalam melakukan 
segala pekerjaannya. Saya selalu terima beres saja dari apa aja yang dilakukan 
Ki-Comm. 
 
5. Saran apa yang ingin anda sampaikan untuk Ki-Comm agar menjadi lebih 
baik lagi? 
Narasumber EN: 
Saran saya agar harga yang dirawarkan tidak terlalu mahal jadi kami tidak terlalu 
rugi ketika berita tidak naik dan tidak terlambat dalam menyerahkan pekerjaan. 
Narasumber DM: 
Buat saya sih Ki-Comm sudah cukup baik kalau bekerja, saran saya mungkin 
agar Ki-Comm lebih memperbanyak akses dengan media, sehingga dapat dengan 
mudah menghubungi media tersebut ketika membutuhkan bantuan mereka. 
Selain itu lebih memperkuat tim, sehingga kerja sama yang baik dapat terbentuk. 
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Dokumentasi Narasumber Internal 
 
 
   Gambar L.1 Narasumber Internal 
  Keterangan: 
1. Dokumentasi penulis dengan Narasumber Imron Zuhri (IZ) selaku 
Komisaris PT. Ki Kunci Komunikasi. 
2. Foto Narasumber Mohammad Sjahrial (MS) selaku Direktur Utama 
PT. Ki Kunci Komunikasi. 
3. Foto Narasumber Nur Diah Kumalashinta (NK) selaku Direktur 
Public Relations PT. Ki Kunci Komunikasi 
 
 
 
  L12 
 
Dokumentasi Narasumber Eksternal 
 
 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar L.2 Narasumber Eksternal 
  Keterangan: 
1. Dokumentasi penulis dengan narasumber Evelyn Naftalie (EN) selaku 
Brand Executive NAN – Nestle Nutrition. 
2. Foto Narasumber Deddy Machdan (DM) selaku External 
Communications Executive PT. HM Sampoerna Tbk.  
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Dokumentasi Konferensi Pers 
 
Gambar L.3  Konferensi Pers Probiotik 
 
